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ABSTRAK 

 

Tesis dengan judul Optimalisasi Penyidikan Tindak Pidana Penipuan 

Melalui Media Sosial Di Direktorat Reserse Kriminal Khusus (Ditreskrimsus) 

Polda Jawa Tengah, membahas tentang penipuan on line melalui media sosial 

yang akhir-akhir ini marak di masyarakat luas. Berdasarkan uraian tersebut, 

permasalahan yang akan diteliti adalah : 1) Bagaimanakah peraturan hukum 

tindak pidana penipuan melalui media sosial dalam hukum pidana positif saat ini 

? 2) apa kendala-kendala penyidikan tindak pidana penipuan melalui media sosial 

di Ditreskrimsus Polda Jateng belum optimal ? 3) Bagaimana solusi optimalisasi 

penyidikan tindak pidana penipuan melalui media di Ditreskrimsus Polda Jateng ? 

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan tipe penelitian 

deskriptif analitis dengan metode pendekatan penggabungan hukum normatif  dan 

yuridis sosiologis, Sedangkan metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah metode library research. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : 1) Tindak pidana penipuan 

melalui media sosial saat ini sudah diatur dengan pasal 378 KUHP dan  pasal 28 

ayat (1) jo pasal 45 -Undang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi elektronik yang dirubah dengan Undang-Undang nomor 19 tahun 2016 

tentang perubahan undang-undang nomor 11 tahun 2008 tentang informasi dan 

transaksi elektronik sedangkan untuk menjawab kebutuhan hukum dimasa yang 

akan datang dalam Rancangan KUHP tahun 2012 tindak pidana penipuan melalui 

media sosial atau transaksi elektronik belum diatur secara khusus, tetapi penipuan 

biasa atau konvensional yang tidak dengan transaksi elektronik sudah diatur 

dalam pasal 619. 2) Kendala-kendala yang menghambat penyidikan tindak pidana 

penipuan melalui media sosial di ditreskrimsus Polda  Jateng Belum optimal 

dikarenakan faktor sumber daya manusia yang terbatas sementara banyak perkara 

yang harus ditangani tidak seimbang dengan jumlah personelnya, selain itu 

kualitas para penyidik dan penyidik pembantu masih kurang karena masih ada 

beberapa yang belum pernah sama sekali mengikuti pelatihan , selain aspek sarana 

dan prasarana juga dirasa belum memadahi, dan aspek metode dalam penyidikan 

dan metode kerjasama dengan pihak terkait terkendala birokrasi. 3) Optimalisasi 

penyidikan tindak pidana penipuan melalui media sosial di Ditreskrimsus Polda 

Jateng  dilaksanakan dengan membenahi aspek sumber daya manusia baik aspek 

kuantitas dan aspek kualitas yaitu dengan menambah jumlah personel yaitu 

penyidik yang berpengalamam dan merekrut anggota Polri yang berlatar belakang 

pemain hacker yang sudah berpengalaman, selain itu untuk meningkatkan kualitas 

personel dilaksanakan dengan mengikutkan pelatihan para penyidik di dalam dan 

di luar negeri. selain itu untuk mengoptimalkan penyidikan dengan melengkapi 

beberapa peralatan yang berbasis IT yang belum dimiliki Polda Jawa Tengah, 

selain itu metode dalam penyidikan harus diperbaiki dengan mengacu kepada 

Perkap 14 tahun 2012 tentang mamajemen penyidikan tindak pidana serta dengan 

meningkatkan kerjasama dengan stakeholder dan instansi terkait. 

 

Kata kunci : Optimalisasi Penyidikan, Penipuan Melalui Media Sosial,   

Direktorat Reserse Kriminal Khusus. 
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